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SUMMARY 

EGO ALPIAN. Diversity Indices’ Measurement, Correspondence and Cluster 

Analysis of Spider Species Found in Paddy and Corn (Supervised by  

ARINAFRIL) 

 One of food crop commodities in Indonesia is rice production is still a 

staple food. Corn is a food source in the world after rice and wheat. Rice and corn 

are food crops that have problem such as pests and diseases that attack on field. 

One of the environmentally controls is utilizing natural enemies, namely predators 

that can prey on insect pests on agricultural land. Spiders are one of the important 

predators in controlling insect pest populations in rice and maize ecosystems. 

 This research was carried out in two different locations, namely Sungai 

Lebung village and Tanjung Pering village. Observation of the diversity of spiders 

using the direct observation method. Sampling by making pitfall trap and direct 

observation, with a diagonal sampling technique consisting of 5 sub plot. 

Observation were made at 07.00-09.00 WIB and continued with the installation of 

pitfall trap which were left for 2 days (48 hours). The samples obtained were then 

identified at the Entomology Laboratory of the Plant Protection Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

 The result of this study showed that spiders found on rice plants consisted 

of 20 species from 6 families, namely the families Araneidae, Salticidaa, 

Tetragnathidae, Oxyopidae, Lycosidae, and Thomisidae. While the spiders on the 

surface of the rice plant consist of 2 spicies and 1 family, namely Lycosidae. In 

maize, 13 species and families were obtained, namely, Araneidae, Salticidae, 

Oxyopidae, Thomisdae, Tetragnathidae, and Theridiidae. While the spiders on the 

ground surface of the corn plant consist of 6 species from 3 family namely, 

Lycosidae, Salticidae, and Oxyopidae. The index of diversity in rice plants was 

1,92 H’ and 1,87 H’ in maize. Dominance index in rice plants is 0,21 and corn is 

0,23. While the rice evenness and corn 0,76 H’. Dominance index in rice plants 

0,64 and corn 0,56. While the evenness index of rice is 0,87 and corn is 0,36. 

 

Keywords: Spider, Corn, Paddy, Diversity Index, Tetragnathidae, Salticidae, 

Araenidae. 

 



RINGKASAN 

EGO ALPIAN, Indeks Keragaman Spesies Laba-laba, Analisa Korespondensi 

dan Analisa Klaster pada Tanaman Padi dan Jagung (Dibimbing oleh 

ARINAFRIL) 

 Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil 

produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Jagung merupakan sumber 

pangan di dunia setelah beras dan gandum. Padi dan jagung merupakan tanaman 

pangan yang memiliki kendala berupa hama dan penyakit yang menyerang dalam 

budidaya. Salah satu pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan 

memanfaatkan musuh alami yaitu predator  yang dapat memangsa serangga hama 

pada lahan pertanian. Laba-laba merupakan salah satu predator penting dalam 

mengatur populasi serangga hama di ekosistem padi dan jagung. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di dua lokasi berbada yaitu di Desa 

Sungai Lebung dan Desa Tanjung Pering. Pengamatan keanekaragaman laba-laba 

menggunakan metode observasi langsung. Pengambilan dengan membuat 

perangkap jebakan pitfall trap dan pengamatan langsung, dengan teknik sampling 

diagonal yang terdiri dari 5 sub plot. Pengamatan dilakukan pada pukul 07.00-

09.00 WIB dan dilanjutkan pemasangan pitfall trap yang didiamkan selama 2 hari 

(48 jam). Sampel yang didapat kemudian diidentifikasi di Laboratorium 

Entomologi Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan laba-laba yang diperoleh pada tanaman 

padi terdiri dari 20 spesies dari 6 famili yaitu, famili Araneidae, Salticidae, 

Tetragnathidae, Oxyopidae, Lycosidae, dan Thomisidae. Sedangkan laba-laba 

permukaan tanah tanaman padi terdiri dari 2 speises dan 1 famili yaitu Lycosidae. 

Pada tanaman jagung diperoleh 13 spesies dan 6 famili yaitu, Araneidae, 

Salticidae, Oxyopidae, Thomisidae, Tetragnathidae, dan Theridiidae. Sedangkan 

laba-laba permukaan tanah tanaman jagung terdiri dari 6 spesies dari 3 famili 

yaitu, Lycosidae, Salticidae, dan Oxyopidae. Indeks keanekaragaman pada 

tanaman padi 1,92 H’ dan jagung 1,87 H’. Indeks dominansi pada tanaman padi 

0,21 dan jagung 0,23. Sedangkan indeks kemerataan padi 0,34 dan jagung 0,50. 

Indeks keanekaragaman laba-laba permukaan tanah pada tanaman padi 0,55 H’ 

dan jagung 0,76 H’. Indeks dominansi pada tanaman padi 0,64 dan jagung 0,56. 

Sedangkan indeks kemerataan padi 0,87 dan jagung 0,36. 

 

Kata Kunci: Laba-laba, Jagung, Padi, Indeks Keanekaragaman, Tetragnathidae, 

Salticidae, Araenidae. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Definisi padi sebagai  bagian dari komoditas pertanian yang paling banyak 

ditanam oleh penduduk di Indonesia (Faridah dan Syechalad, 2016). Menurut 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2014) sebanyak 54,13 persen dari   

26.135.500 rumah tangga pertanian di Indonesia mengusahakan tanaman padi. 

Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil 

produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman 

pertanian dan merupakan tananaman utama dunia (Ruminta et al., 2018). Jagung 

merupakan sumber pangan di dunia setelah beras dan gandum (Rosegrant et al., 

2014) dan daerah Asia memproduksi 32% jagung di dunia (Hruska, 2019). 

Adapun produktivitas jagung di Indonesia pada umumnya berada pada kisaran 

54,74 ku/ha, kemudian data produktivitas jagung yang menunjukkan nilai hingga 

melebihi 60 ku/ha berasal dari provinsi Jawa Barat, Sumatera Barat,  Banten, 

Jawa Tengah, Sumatera Selatan,  Jambi, dan Lampung (BPS, 2020)  Padi dan 

jagung merupakan tanaman pangan yang memiliki kendala berupa hama dan 

penyakit yang menyerang dalam budidaya.  

 Dari hasil penelitian Sudewi et al., (2020) Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) yang menyerang padi varietas Inbrida Padi Sawah Irigasi (Inpari) 

16 dan varietas lokal yaitu Locusta migratoria L., Sesamia inferens W., 

Cnaphalocrosis medinalis G. serta patogen penyakit hawar daun bakteri (HDB). 

Persentase serangan HDB dapat mencapai 50% pada padi varietas inpari 16, dan 

25% pada vairetas lokal. Di Indonesia walang sangit merupakan  salah satu hama 

yang berpotensial dapat menyebabkan kehilangan hasil. Menurut Manopo et al., 

(2013) intensitas serangan walang sangit dapat mencapai 84-94% yang terkategori 

serangan berat. Sedangkan hama yang saat ini banyak menyerang tanaman jagung 

adalah ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda J.E. Smith. S. frugiperda 

menyerang titik tumbuh jagung pada  fase vegetatif. Kehilangan hasil yang di 

akibatkan oleh serangan serangga ini dapat mencapai 40% (Wyckhuys dan 

O’Neil, 2006). Menurut penelitian Megasari dan Khoiri, (2021) intensitas 
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serangan S frugiperda di Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa Timur 

mencapai 55% 

 Untuk mengendalikan serangan OPT petani biasanya menggunakan 

pestisida sintetis. Akan tetapi penggunaan pestisida dapat mengakibat kerusakan 

pada lingkungsan dan membuat OPT menjadi resisten. Salah satu pengendalian 

yang ramah lingkungan adalah dengan memanfaatkan musuh alami yaitu predator  

yang dapat memangsa serangga hama pada lahan pertanian. Menurut Hendrival et 

al., (2017) Predator meliputi serangga dan laba-laba yang dapat peranan dalam 

menekan populasi serangga hama di agroekosistem padi sawah. Menurut Herlinda 

et al., (2015) laba-laba merupakan salah satu predator penting dalam mengatur 

populasi serangga hama di ekosistem padi. Berdasarkan penelitian Aswad Mu et 

al., (2014). beberapa famili laba-laba yang ada pada jagung adalah Sparassidae, 

Oxyopidae, Lycosidae, Araneidae, Clubionidae, Salticidae, Tetragnathidae, 

Uloboridae, Theridiidae, dan Thomisidae, sedangkan menurut Soedijo dan 

Pramudi, M, (2015) spesies laba-laba yang sering dijumpai pada padi adaalah 

Tetragnatha maxillosa, Oxyopes javanus, Oxyopes salticus, Pardosa 

pseudoannulata, Carrhotus sannio dan Maripissa magister. 

Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, laba-laba apa saja 

yang berada di lahan padi dan jagung serta bagaimana indeks keanekaragamannya 

sehingga perlu dilakukannya penelitian ini? 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan spesies laba-laba pada 

padi di Desa Sungai Lebung dan jagung di Desa Tanjung Pering. 

2. Untuk menganalisa hubungan kedekatan dan kesamaan spesies laba-laba 

pada padi di Kecamatan Pemulutan Selatan dan jagung di Kecamatan 

Indralaya Utara. 
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1.3. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga indeks keanekaragaman Shannon-Wiener laba-laba pada tanaman 

padi tinggi sedangkan pada jagung sedang. 

2. Diduga laba-laba yang mendominasi pada tanaman padi berasal dari famili 

Tetragnathidae. 

3. Diduga laba-laba yang mendominasi padatanaman jagung berasal dari 

famili Araenidae. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai waktu 

dan dinamika populasi keanekaragaman laba-laba serta hubungan kedekatan dan 

kesamaaannya agar dapat dimanfaatkan sebagai rekomendasi dalam pengendalian 

di pertanaman padi dan jagung. 
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